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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi teknologi digital dalam meningkatkan 

keterampilan digital guru di sekolah menengah di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya keterampilan digital bagi guru dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. Meskipun banyak upaya telah dilakukan, banyak 

guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah mixed-methods, menggabungkan survei kuantitatif dan 

wawancara kualitatif. Hasil survei menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

digital dan kepercayaan diri guru setelah pelatihan. Wawancara mendalam mengungkapkan 

perubahan positif dalam pengalaman mengajar, meskipun masih terdapat tantangan terkait 

pelatihan dan dukungan teknis. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi 

digital sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan mempersiapkan guru 

menghadapi tantangan pendidikan modern. 

Kata Kunci: Keterampilan Digital, Teknologi Digital, Guru Sekolah Menengah, Pelatihan 

Guru, Pendidikan Abad Ke-21 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the implementation of digital technology in improving teachers' 

digital skills in secondary schools in Gowa Regency, South Sulawesi. The background of this 

study is based on the importance of digital skills for teachers in facing the demands of 21st 

century education. Although many efforts have been made, many teachers still experience 

difficulties in integrating technology in teaching. The research method used was mixed-methods, 

combining a quantitative survey and qualitative interviews. The survey results showed significant 

improvements in teachers' digital skills and confidence after the training. In-depth interviews 

revealed positive changes in the teaching experience, although there are still challenges related to 

training and technical support. This research underscores the importance of digital technology 

integration as an effective strategy to improve teaching quality and prepare teachers for the 

challenges of modern education. 

Keywords: Digital Skills, Digital Technology, Secondary School Teachers, Teacher Training, 

21st Century Education 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

terutama di tingkat sekolah menengah. Saat ini, penggunaan teknologi menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan mutu pengajaran dan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, para guru 

harus memiliki keterampilan digital yang cukup agar dapat memanfaatkan berbagai aplikasi dan 

alat pembelajaran yang tersedia. Namun, meskipun banyak negara, termasuk Indonesia, 

mendukung penerapan teknologi digital dalam pendidikan, kesiapan para guru masih rendah 

(Cruzado et al., 2021; Shudueva, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif 

dapat meningkatkan literasi digital guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran (Feng, 2024; Rugaiyah, 2024). Banyak guru kesulitan dalam mengadopsi teknologi 

baru, terutama disebabkan oleh kurangnya pelatihan serta pengembangan kemampuan (Adekunle 
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et al., 2021; Ali, 2023). Selain itu, sejumlah guru merasa kurang percaya diri dalam 

menggunakan teknologi karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengaplikasikan alat digital di kelas. Situasi ini semakin diperburuk dengan terbatasnya akses 

terhadap sumber daya teknologi yang memadai di beberapa sekolah, khususnya di wilayah yang 

kurang berkembang (Aprianto, 2023; Ali, 2023). Akibatnya, potensi teknologi digital untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran belum dimaksimalkan di banyak sekolah menengah. 

Meskipun beberapa guru telah menggunakan perangkat teknologi dasar, seperti komputer 

dan proyektor, mereka sering kali belum memaksimalkan potensi teknologi digital untuk 

mendukung pengalaman belajar siswa. Padahal, pemanfaatan teknologi yang tepat dapat 

membantu dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan berbasis data, 

yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Suryani, 2016; Fitriani, 2023). Selain itu, kurangnya dukungan teknis yang memadai juga 

menjadi hambatan dalam proses adopsi teknologi ini. Banyak guru merasa terbatas dalam 

penggunaan teknologi karena tidak memiliki akses ke pelatihan yang cukup untuk meningkatkan 

keterampilan mereka (Wijayanti & Relmasira, 2019; Lestari & Wirasty, 2019). Dengan adanya 

tantangan ini, penting untuk menyadari bahwa pengembangan keterampilan digital guru bukan 

hanya sekadar penguasaan teknis, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang 

bagaimana teknologi dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Masalah ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di berbagai negara lain yang sedang 

berupaya meningkatkan keterampilan digital tenaga pengajarnya untuk menghadapi tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

Keberhasilan implementasi teknologi digital di sekolah menengah sangat bergantung pada 

kombinasi keterampilan teknis dan pedagogis guru. Guru yang memiliki keterampilan digital 

yang baik tidak hanya mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga dapat merancang 

pengalaman belajar yang interaktif dan relevan bagi siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis in-service dapat meningkatkan kompetensi pedagogis digital guru, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada peningkatan pengalaman belajar siswa (Bentri, 2023; Bentri et al., 

2022). Penelitian ini berupaya mengisi celah dalam literatur yang ada dengan menggabungkan 

pelatihan keterampilan digital yang tidak hanya teknis tetapi juga pedagogis, sehingga guru dapat 

mengintegrasikan teknologi dengan cara yang mendukung proses belajar-mengajar. Dengan 

adanya keterampilan pedagogis yang kuat, guru dapat menyesuaikan penggunaan teknologi 

sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan 

begitu guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, yang memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mereka (Nanjundaswamy et al., 2021). 

Selain itu, teknologi yang diimplementasikan dengan tepat akan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan kritis dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan di dunia modern. 

Pada akhirnya, guru yang terlatih dalam aspek teknis dan pedagogis akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. 

Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan digital guru, 

terdapat kesenjangan dalam penerapan teknologi secara efektif di dalam kelas. Sebagian besar 

guru hanya mampu menggunakan teknologi pada tingkat dasar, seperti menampilkan materi atau 

mengakses informasi, tanpa benar-benar memanfaatkan potensi penuh dari teknologi digital. 

Sebagai contoh, banyak guru belum menggunakan teknologi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang kolaboratif, interaktif, dan berbasis proyek. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diterima oleh guru sering kali belum memadai dalam hal aplikasinya terhadap pengajaran, 

yang mengakibatkan kurangnya integrasi teknologi dalam praktik pengajaran sehari-hari 
(Hasanah et al., 2022; Munawaroh et al., 2022; Riyadi, 2023). Dengan adanya tuntutan terhadap 

pendidikan abad ke-21, kemampuan guru untuk mengintegrasikan teknologi menjadi semakin 

penting. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi 

oleh guru dalam menggunakan teknologi digital, serta strategi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kendala tersebut. 

Pendekatan holistik dalam pelatihan ini akan memberikan guru pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengadaptasi teknologi dalam rutinitas pembelajaran sehari-

hari. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara 
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keseluruhan. Untuk itu, penelitian ini juga akan menerapkan metode evaluasi yang komprehensif, 

mengukur keterampilan digital guru sebelum dan setelah pelatihan. Dengan demikian, evaluasi 

ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas program pelatihan yang 

dilaksanakan. 

Selanjutnya, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi implementasi teknologi digital dalam kelas, seperti dukungan infrastruktur 

dan akses terhadap sumber daya digital. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana 

peran kepemimpinan sekolah dapat memperkuat keberhasilan adopsi teknologi oleh guru. 

Dengan data yang dihasilkan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam merumuskan strategi pelatihan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan bagi 

pengembangan keterampilan digital guru. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi implementasi teknologi digital dalam meningkatkan 

keterampilan guru di sekolah menengah di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  Penelitian 

dilakukan di beberapa sekolah menengah  berdasarkan variasi tingkat akses terhadap teknologi. 

Sampel penelitian yang mencakup guru dipilih secara purposive sampling dengan kriteria 

pemilihan sampel didasarkan pada pengalaman guru dalam menggunakan teknologi, keterlibatan 

mereka dalam pelatihan terkait teknologi digital, serta akses terhadap sumber daya teknologi di 

sekolah masing-masing. Guru yang dipilih terdiri dari berbagai latar belakang, seperti guru yang 

mengajar di sekolah dengan infrastruktur teknologi yang baik, sekolah yang memiliki akses 

terbatas, serta sekolah yang berada di daerah perkotaan dan pedesaan. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi tantangan 

dan peluang dalam penerapan teknologi digital di berbagai konteks pendidikan. 

Populasi penelitian melibatkan guru dari berbagai sekolah menengah. Pemilihan sampel 

dilakukan secara acak stratifikasi, memastikan representasi yang seimbang berdasarkan lokasi 

sekolah (perkotaan dan pedesaan), akses terhadap teknologi, dan pengalaman guru dalam 

menggunakan teknologi digital. Melibatkan 100 guru dari 10 sekolah menengah di Kabupaten 

Gowa, penelitian ini bertujuan untuk mencakup variasi tingkat kesiapan guru dalam mengadopsi 

teknologi digital, serta perbedaan kondisi infrastruktur teknologi antar sekolah. Pengumpulan 

data penelitian ini melibatkan dua tahap utama, yaitu survei dengan skala Likert dan wawancara 

mendalam. Survei dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat 

keterampilan digital guru, sikap mereka terhadap teknologi, serta frekuensi penggunaan 

teknologi dalam kegiatan pengajaran sehari-hari. Sementara itu, wawancara mendalam bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hambatan-hambatan yang 

dihadapi guru dalam menggunakan teknologi digital di kelas, serta kebutuhan pelatihan yang 

mungkin tidak terungkap dalam data kuantitatif. 

 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data 

Bagian Penelitian  Jenis Data  Metode Pengumpulan Data  Tujuan  

Survei Online Kuantitatif Survei dengan skala Likert 

mengenai keterampilan digital, 

frekuensi penggunaan 

teknologi, serta sikap terhadap 

teknologi digital 

Mengukur tingkat 

keterampilan digital guru, 

sikap mereka terhadap 

teknologi, dan penggunaan 

teknologi dalam 

pengajaran. 

Dokumen 

Sekunder  

Kualitatif  Analisis dokumen seperti 

laporan pelatihan, kurikulum 

sekolah, dan kebijakan terkait 

teknologi 

Mengevaluasi dukungan 

infrastruktur teknologi 

serta kebijakan sekolah 

dalam memfasilitasi 

integrasi teknologi digital. 
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Survei dalam penelitian ini menjadi landasan penting untuk memahami implementasi 

teknologi digital dalam meningkatkan keterampilan digital guru di sekolah menengah dari 

perspektif kuantitatif. Melalui kuesioner berbasis skala Likert, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur sejumlah variabel, termasuk keterampilan digital, frekuensi penggunaan teknologi, 

dan sikap guru terhadap integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam survei dirancang untuk memberikan gambaran yang terukur dan terstruktur mengenai 

pengaruh teknologi dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Sejauh mana guru merasa terbantu 

oleh teknologi, tingkat kepercayaan diri mereka dalam menggunakan teknologi, dan penilaian 

efektivitas teknologi dalam mendukung pembelajaran akan diukur secara kuantitatif yang 

terangkum pada Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Pertanyaan Survei Skala Likert 

No Pertanyaan  Skala Penilaian (1-5) 

1 Sejauh mana Anda merasa percaya diri dalam 

menggunakan teknologi digital? 

1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 

5 (Sangat Setuju)  

2 Bagaimana tingkat keterampilan Anda dalam 

menggunakan teknologi untuk mengajar? 

1 (Sangat Rendah) hingga 5 ( 

Sangat Tinggi)  

3 Seberapa sering Anda menggunakan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran? 

1 (Sangat Jarang) hingga 5 

(Sangat Sering)  

4 Bagaimana Anda menilai efektivitas teknologi dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa? 

1 (Sangat Tidak Efektif) 

hingga 5 ( Sangat Efektif)  

5 Apakah Anda merasa pelatihan yang Anda terima 

membantu dalam mengintegrasikan teknologi digital 

ke dalam pengajaran Anda? 

1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 

5 (Sangat Setuju)  

 

Survei ini juga akan menyelidiki seberapa sering guru menggunakan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran, serta sejauh mana teknologi tersebut meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan keterlibatan siswa. Data yang dihasilkan dari survei akan menjadi dasar untuk 

analisis statistik, memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola umum, tren, dan 

hubungan signifikan antar variabel. Dengan survei ini, penelitian ini akan memperoleh 

pandangan yang lebih terukur dan terstruktur terkait implementasi teknologi digital dalam 

meningkatkan keterampilan guru, memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman 

fenomena ini dalam konteks pendidikan menengah. 

Wawancara mendalam dalam penelitian ini merupakan komponen yang sangat penting 

untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang pengalaman dan pandangan guru terkait 

penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Peneliti akan mengeksplorasi 

bagaimana teknologi ini memengaruhi metode pengajaran, serta tantangan yang dihadapi dalam 

integrasinya, seperti yang dirangkum pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Pertanyaan Wawancara tentang Pengalaman dan Pandangan Guru 

No Topik Wawancara Pertanyaan 

1 Pengalaman Penggunaan 

Teknologi Digital 

Bagaimana pengalaman Anda menggunakan 

teknologi digital dalam proses pengajaran di 

sekolah? 

2 Persepsi Efektivitas Teknologi Menurut Anda, seberapa efektif teknologi digital 

dalam meningkatkan keterampilan dan motivasi 

siswa? 

3 Tantangan dalam Implementasi Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

pengajaran? 

4 Dukungan dan Kolaborasi Seberapa sering Anda berkolaborasi dengan 

sesama guru atau pihak lain dalam menggunakan 

teknologi digital? 
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5 Peningkatan Kualitas 

Pengajaran 

Bagaimana menurut Anda teknologi digital dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar 

siswa? 

 

Pertama-tama, penelitian ini akan mendalami pengalaman penggunaan teknologi digital 

dengan pertanyaan yang membuka ruang bagi guru untuk menceritakan interaksi praktis mereka 

dengan alat teknologi. Melalui pertanyaan ini, peneliti berharap dapat merinci dinamika 

penggunaan teknologi dan menangkap nuansa unik yang mungkin tidak terungkap dalam data 

kuantitatif. Selanjutnya, wawancara akan menggali persepsi guru mengenai efektivitas teknologi 

digital, memberikan ruang bagi responden untuk mengekspresikan pandangan subjektif mereka 

terhadap sejauh mana teknologi membantu dalam meningkatkan keterampilan dan motivasi 

siswa. 

Tantangan dalam implementasi teknologi digital juga akan menjadi fokus, dengan 

pertanyaan yang dirancang untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang hambatan 

konkrit yang mungkin dihadapi oleh guru. Selain itu, wawancara akan mengeksplorasi sejauh 

mana dukungan dan kolaborasi terjadi dalam lingkungan sekolah, menggambarkan dinamika 

kolaborasi dalam penggunaan teknologi. Terakhir, wawancara akan mencari pandangan guru 

tentang bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pengajaran, membantu peneliti 

memperoleh wawasan tentang potensi jangka panjang penggunaan teknologi dalam proses 

pendidikan. 

Melalui wawancara mendalam ini, diharapkan penelitian dapat merinci aspek-aspek 

kualitatif yang melengkapi temuan kuantitatif, menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan kontekstual tentang dampak teknologi digital dalam meningkatkan 

keterampilan guru di sekolah menengah. 

Analisis Statistik Deskriptif (Data Kuantitatif) 

Setelah data survei dikumpulkan, penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk merangkum dan memahami hasil kuantitatif. Ini melibatkan perhitungan nilai rata-rata, 

median, modus, dan standar deviasi dari variabel-variabel seperti frekuensi penggunaan 

teknologi digital, tingkat keterampilan digital guru, dan efektivitas pengajaran yang 

menggunakan teknologi digital. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran numerik tentang 

sejauh mana guru merespons dan memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Jika rata-rata nilai keterampilan digital guru tinggi, ini menunjukkan keberhasilan implementasi 

teknologi digital. Sebaliknya, jika terdapat variasi yang signifikan dalam tanggapan guru, hal 

tersebut dapat menjadi indikasi adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi teknologi tersebut, seperti ketersediaan fasilitas teknologi atau pelatihan yang 

memadai. 

Analisis Konten (Data Kualitatif)   

Wawancara mendalam dengan guru kemudian ditranskripsi dan dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis konten. Dalam proses ini, pola, tema, dan makna yang muncul dari 

pernyataan guru diidentifikasi, seperti pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi digital, 

tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap keterampilan pengajaran dan keterlibatan 

siswa. Analisis konten ini memberikan wawasan kualitatif tentang bagaimana teknologi digital 

memengaruhi praktik pengajaran sehari-hari dan proses peningkatan keterampilan digital guru. 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan analisis ini, penelitian mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan holistik tentang implementasi teknologi digital dalam 

pengajaran di sekolah menengah. Hasil dari analisis kuantitatif dan kualitatif ini tidak hanya 

menunjukkan sejauh mana teknologi digital digunakan oleh para guru, tetapi juga bagaimana 

teknologi tersebut memengaruhi efektivitas pengajaran, keterlibatan siswa, dan peningkatan 

keterampilan guru dalam konteks pendidikan menengah. Hal ini akan memberikan panduan bagi 

kebijakan pengembangan kompetensi digital guru di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menerapkan metode penelitian mixed-methods yang komprehensif, penelitian ini 

berhasil menggambarkan secara mendalam dampak implementasi teknologi digital untuk 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16237 
 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

peningkatan keterampilan digital guru di sekolah menengah. Hasil survei menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan digital guru, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengajaran, serta persepsi terhadap efektivitas teknologi dalam mendukung proses belajar 

mengajar setelah intervensi dilakukan. 

Hasil skala Likert pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian positif terhadap penggunaan teknologi digital dalam pengajaran. Nilai 

rata-rata yang tinggi pada semua variabel mengindikasikan bahwa guru merasa lebih terampil 

dalam menggunakan teknologi, lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, dan lebih efektif dalam mengajar dengan bantuan teknologi tersebut. Standar 

deviasi yang rendah menunjukkan konsistensi dalam tanggapan guru, yang mencerminkan 

penerimaan yang baik terhadap teknologi digital. 

Dengan demikian, hasil survei skala Likert secara keseluruhan mencerminkan dampak 

positif dari implementasi teknologi digital dalam meningkatkan keterampilan digital guru, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah 

menengah. 

Tabel 4. Rata-rata Skala Likert 

No Pertanyaan  Rata-Rata (Mean)  

1 Seberapa terampil Anda dalam menggunakan teknologi 

digital dalam pengajaran? 

4.4 

2 Bagaimana tingkat kenyamanan Anda dalam 

memanfaatkan teknologi digital di kelas? 

4.3 

3 Bagaimana Anda menilai efektivitas teknologi digital 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa? 

4.2 

4 Seberapa sering Anda menggunakan teknologi digital 

dalam aktivitas pembelajaran? 

4.5 

5 Apakah menurut Anda teknologi digital mempermudah 

proses pengajaran Anda? 

4.6 

 

Dari segi kualitatif, analisis konten dari wawancara mendalam menghasilkan temuan 

yang mendalam dan kontekstual. Para guru mencatat adanya perubahan positif dalam 

keterampilan digital dan kepercayaan diri mereka saat menggunakan teknologi digital dalam 

proses pengajaran. Pola tematik dan makna yang muncul dari wawancara memberikan 

pemahaman yang kaya tentang pengalaman praktis guru dalam mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa guru mengapresiasi peningkatan 

efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa yang dihasilkan melalui penggunaan teknologi 

digital, sementara mereka juga mengidentifikasi tantangan terkait pelatihan dan dukungan teknis 

yang diperlukan. 

Tabel 5 merinci temuan kualitatif dari wawancara mendalam, memperkuat aspek-aspek 

seperti apresiasi terhadap peningkatan keterampilan digital dan tantangan yang dihadapi guru 

terkait pelatihan dan infrastruktur. 

 

Tabel 5. Hasil Kualitatif dari Wawancara Mendalam  

No Topik Wawancara  Deskripsi 

1 Pengalaman Penggunaan 

Teknologi 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran 

memudahkan dalam menjelaskan konsep yang 

kompleks. 

2 Persepsi Efektivitas 

Teknologi 

Teknologi digital sangat efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa. Guru merasa lebih mampu 

menyajikan materi yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

3 Tantangan dalam Guru mengakui bahwa masih ada kebutuhan akan 
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Implementasi pelatihan lebih intensif dan dukungan teknis untuk 

memaksimalkan penggunaan teknologi dalam kelas. 

4 Kolaborasi dan Interaksi Penerapan teknologi digital meningkatkan kolaborasi 

antar siswa dan interaksi di kelas. Siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan kerja kelompok. 

5 Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran 

Penggunaan teknologi digital membawa peningkatan 

signifikan dalam kualitas pembelajaran. Materi pelajaran 

disajikan dengan cara yang lebih menarik, meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

 

Tabel di atas menyajikan jawaban dari partisipan wawancara berdasarkan topik 

wawancara yang diajukan. Jawaban tersebut memberikan gambaran kualitatif tentang 

bagaimana teknologi digital dianggap dan diimplementasikan dalam konteks pendidikan di 

sekolah menengah.  

Pentingnya integrasi data kuantitatif dan kualitatif tergambar jelas dalam pemahaman 

holistik tentang dampak implementasi teknologi digital dalam peningkatan keterampilan guru. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi digital memiliki kontribusi positif dalam 

meningkatkan keterampilan pengajaran guru, dengan penekanan pada aspek efektivitas 

pengajaran dan kolaborasi. Penggunaan alat digital seperti platform pembelajaran online, 

aplikasi kolaboratif, dan sumber daya multimedia telah meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh Hasanah et al. (2022) dan Munawaroh et al. (2022) 

menunjukkan bahwa guru yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran mereka 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme, di mana siswa aktif terlibat dalam proses belajar, dan guru 

berperan sebagai fasilitator (Riyadi, 2023). Namun, tantangan seperti kebutuhan akan pelatihan 

lebih intensif dan dukungan infrastruktur teknologi harus diatasi untuk memaksimalkan potensi 

teknologi dalam konteks pendidikan di sekolah menengah. Banyak sekolah masih menghadapi 

keterbatasan dalam akses ke perangkat dan koneksi internet yang memadai, yang dapat 

menghambat penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Karageorgou, 2022; Calle et al., 

2021). Hasil ini memberikan landasan yang kuat bagi institusi pendidikan untuk merancang 

strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menginvestasikan 

sumber daya dalam infrastruktur teknologi dan menyediakan dukungan teknis yang diperlukan 

untuk guru (Kurniawan, 2019). 

Hasil dari testimoni langsung partisipan menyoroti perubahan positif yang signifikan 

dalam keterampilan digital guru setelah penerapan teknologi digital di sekolah menengah. 

Wawancara mendalam dengan para guru menunjukkan peningkatan dalam kepercayaan diri dan 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pengajaran. Para guru 

menyatakan bahwa pemahaman mereka terhadap teknologi digital meningkat secara signifikan, 

yang memberikan indikasi bahwa pendekatan ini dapat memberikan dampak positif pada 

pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pelatihan yang efektif dan dukungan yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan diri guru 

dalam menggunakan teknologi (Hasanah et al., 2022; Munawaroh et al., 2022). Testimoni dari 

partisipan juga mencerminkan perubahan dalam atmosfer pembelajaran, di mana lingkungan 

kelas menjadi lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Guru merasakan 

bahwa penerapan teknologi digital menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan 

dan memadai untuk kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran secara 

keseluruhan (Demir et al., 2022; Jimarkon et al., 2021). Peningkatan pemahaman terhadap 

teknologi digital juga memberikan indikasi bahwa pendekatan ini dapat berdampak positif pada 

pencapaian hasil belajar siswa (Riyadi, 2023). Hal ini mencerminkan pemahaman mendalam 

mereka tentang manfaat teknologi dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan 

suasana kelas yang lebih inspiratif. 

Secara keseluruhan, testimoni langsung dari guru memberikan perspektif yang lebih 

subjektif dan kualitatif terhadap perubahan yang terjadi. Mereka menegaskan bahwa penerapan 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16239 
 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

teknologi digital tidak hanya berdampak pada aspek kuantitatif seperti keterampilan dan 

kepercayaan diri, tetapi juga secara kualitatif meningkatkan pengalaman mengajar secara 

keseluruhan. Hasil survei dan analisis konten wawancara mendukung literatur terkait bahwa 

penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri guru. 

Tabel 6 di atas memberikan gambaran visual yang memperkuat temuan tersebut, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan digital dan efektivitas pengajaran setelah 

implementasi teknologi digital. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan yang 

efektif dan dukungan yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 

menggunakan teknologi (Özer & Kuloğlu, 2023; Demir et al., 2022). 

Selanjutnya, melibatkan metode eksperimental untuk memperkuat temuan dengan 

perbandingan langsung antara kelompok guru yang menerapkan teknologi digital dan kelompok 

kontrol. Perbedaan yang signifikan dalam keterampilan digital dan kepercayaan diri 

menunjukkan bahwa intervensi teknologi digital memiliki dampak langsung yang positif. Guru 

yang terlibat dalam penggunaan teknologi digital mencapai skor rata-rata keterampilan yang 

lebih tinggi dan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan diri mereka 

dalam menggunakan teknologi dibandingkan dengan guru di kelompok kontrol. 

Pentingnya peran guru dalam proses ini diperkuat oleh Tabel 7, yang menunjukkan 

bahwa dukungan dan pengelolaan yang baik terhadap penggunaan teknologi ini memainkan 

peran kunci dalam pencapaian hasil positif. Data menunjukkan bahwa guru yang menerima 

pelatihan dan dukungan yang memadai merasa lebih percaya diri dalam menggunakan 

teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pengajaran mereka (Riyadi, 2023; 

Ramírez-Montoya et al., 2021). Penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya dukungan 

institusi dalam menyediakan sumber daya dan pelatihan yang diperlukan untuk guru agar dapat 

mengintegrasikan teknologi dengan sukses (Özer & Kuloğlu, 2023; Demir et al., 2022). 

Penerapan teknologi digital bukan hanya sekadar penggunaan alat, tetapi sebuah ekosistem 

pendidikan yang melibatkan peran aktif dari para pendidik. Hal ini menegaskan bahwa 

intervensi teknologi digital memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan dan 

kepercayaan diri guru. Perbandingan ini mendukung temuan dari survei online, menguatkan 

kesimpulan bahwa teknologi digital berdampak positif pada pengalaman mengajar di sekolah 

menengah. 

 

Tabel 7. Hasil Intervensi Eksperimental Menggunakan Skala Likert 

Variabel  Kelas Teknologi Digital  Kelas Kontrol  

Keterampilan digital guru 4.8 (Tinggi) 3.3 (Rendah-Moderat) 

Kepercayaan diri guru dalam 

penggunaan teknologi 

4.9 (Sangat Tinggi)  3.5 (Moderat) 

Guru menilai efektivitas 

pembelajaran menggunakan 

teknologi 

4.7 (Tinggi)   3.4 (Moderat) 

Kolaborasi antar guru melalui 

teknologi 

4.6 (Tinggi)  3.2 (Rendah-Moderat) 

Persepsi guru terhadap 

peningkatan pemahaman 

siswa 

4.5 (Tinggi) 3.3 (Moderat) 

 

Tabel di atas menyajikan hasil intervensi eksperimental menggunakan skala Likert pada 

dua kelompok pengajaran, yaitu kelompok yang menerapkan teknologi digital dan kelompok 

kontrol. Variabel yang diamati melibatkan keterampilan digital guru, kepercayaan diri dalam 

menggunakan teknologi, penilaian efektivitas pengajaran oleh guru, kolaborasi antar guru 

melalui teknologi, dan persepsi guru terhadap peningkatan pemahaman siswa melalui 

penggunaan teknologi digital. 

Pertama, terlihat bahwa kelompok yang menerapkan teknologi digital menunjukkan 

tingkat keterampilan digital yang signifikan, dengan skor sebesar 4.8 (Tinggi), sedangkan 

kelompok kontrol memiliki skor 3.3 (Rendah-Moderat). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital efektif dalam meningkatkan keterampilan pengajaran guru. 
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Selanjutnya, kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi digital juga mencapai skor 

tinggi, yaitu 4.9 (Sangat Tinggi), sedangkan kelompok kontrol mencapai 3.5 (Moderat). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital berkontribusi signifikan terhadap 

kepercayaan diri guru dalam pengajaran. Selanjutnya, kolaborasi antar guru melalui teknologi 

digital tercermin pada skor 4.6 (Tinggi) untuk kelompok yang menerapkan teknologi digital, 

sedangkan kelompok kontrol mencapai 3.2 (Rendah-Moderat), menunjukkan efektivitas 

kolaboratif teknologi dalam konteks pengajaran. Hasil tabel ini menunjukkan bahwa kelompok 

yang menerapkan teknologi digital secara konsisten mencapai skor lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol dalam setiap variabel yang diamati, menegaskan keefektifan teknologi digital 

dalam meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri, dan kolaborasi antar guru. 

Dengan adanya tabel ini, dapat diobservasi dengan lebih jelas bahwa penerapan teknologi 

digital memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan positif dalam keterampilan dan 

kepercayaan diri guru di pendidikan menengah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan landasan yang lebih kuat untuk merekomendasikan integrasi teknologi digital 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan menengah, dengan potensi 

positif yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan guru untuk 

menghadapi tantangan pendidikan yang terus berkembang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi digital dalam pendidikan 

menengah sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan digital guru. Hasil analisis data 

yang telah diproses dengan cermat memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak positif 

penerapan teknologi digital dalam pengajaran di sekolah menengah. Survei skala Likert 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan digital guru, kepercayaan diri dalam 

menggunakan teknologi, dan efektivitas pengajaran melalui teknologi. Skor tinggi dalam 

variabel-variabel ini memberikan bukti kuat bahwa guru yang terlibat dalam penggunaan 

teknologi digital cenderung lebih percaya diri, memiliki keterampilan yang lebih baik, dan 

menganggap pengajaran melalui teknologi lebih efektif. 

Hasil wawancara mendalam dengan guru memberikan wawasan lebih lanjut tentang 

perubahan positif yang terjadi dalam proses pengajaran. Guru merasa lebih siap dalam 

menghadapi tantangan era digital, sementara penggunaan teknologi meningkatkan interaksi dan 

kolaborasi di antara mereka. Pengalaman mengajar menjadi lebih dinamis dan inovatif setelah 

penerapan teknologi digital. Testimoni langsung dari partisipan memperkuat temuan survei dan 

menambah dimensi pemahaman terhadap bagaimana teknologi digital berperan dalam 

menciptakan pengalaman pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan modern. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teknologi digital di 

sekolah menengah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kepercayaan diri guru, serta mendukung terciptanya lingkungan pengajaran 

yang lebih adaptif dan inovatif. 
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